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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapatdisimpulkan yaitu:

1.

Berdasarkan perhitungan rasio RTO terlihat bahwa tingkat perputaran piutang
perusahaan tampak mengalami penurunan di setiap tahunnya. Hal ini
mengindikasikan pengelolaan piutang yang diterapkan kurang efektif.
Penyebabnya bisa dikarenakan terlalu lama pemberian kebijakan jatuh tempo
kepada pelanggan atau lamanya pembayaran yang dilakukan pelanggan.
Berdasarkan perhitungan pada bab sebelumnya terlihat kenaikan ACP dari
tahun 2011 sampai 2013. Hal ini berarti waktu pengumpulan piutang PT. Pasti
Djadi menjadi semakin lama. Dan akan mempengaruhi jangka waktu
pelunasan piutang, yang menyebabkan melambatnya perputaran piutang dari
tahun ke tahun.

Perubahan pada rasio penagihan tidak terlalu signifikan, hal ini menunjukan
tidak ada kenaikan dan penurunan kinerja pengumpulan piutang yang
signifikan dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Tetapi persentase menunjukan
pada angka 8 yang dapat dianggap bahwa pengumpulan piutang dikategorikan
baik, karena hampir 3/4 piutang dalam tahun tersebut telah dapat ditagih.
Tunggakan PT. Pasti Djadi tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 6,35 %

yang berarti tunggakan saat itu lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Hal
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ini dapat menyebabkan terjadinya kerugian terhadap perusahaan karena
banyak pelanggan yang belum membayar hutangnya.

5. Hasil persentase antara penjualan kredit dengan penjualan tunai pada PT. Pasti
Djadi memperlihatkan bahwa PT. Pasti Djadi lebih banyak menjual barang
dagangannya secara kredit. Banyaknya penjualan secara kredit dapat

memperlambat perubahan penjualan menjadi kas.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang
dapat dikemukakan yaitu:

1. Perusahaan perlu meninjau kembali kebijaksanaan untuk memberikan
kelonggaran pembayaran yang terlalu lama bagi pelanggan dalam melunasi
hutangnya, karena hal tersebut dapat mempengaruhi lamanya perubahan piutang
menjadi kas.

2. Jangka waktu dalam pemberian kredit harus benar-benar dipertimbangkan

sesuai data riwayat pembayaran pelanggan, karena pemberian kredit yang

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

sembarangan dapat memberikan resiko terjadinya pelunasan piutang yang
lama dan mungkin juga terjadi piutang tak tertagih (bad debt)

3. Melihat kecenderungan semakin besarnya piutang yang tertunggak dan tidak
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tertagih, maka periode berikutnya sebaiknya perusahaan meningkatkan

kegiatan yang mengarah pada upaya pengembalian piutang tersebut, serta secara

serius memperhatikan penjualan kredit agar tetap sesuai prosedur yang

ditetapkan.
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4. PT. Pasti Djadi juga diharapkan lebih memperbanyak penjualan secara tunai
agar memperkecil resiko piutang tak tertagih. Untuk menarik minat pelanggan
membeli barang dagangan secara tunai dapat dilakukan dengan cara
memberikan potongan tunai. Dengan banyaknya penjualan tunai dapat
mempercepat perubahan penjualan menjadi kas dan membuat arus kas
perusahaan lebih baik.

5. Perusahaan juga sebaiknya memastikan pelanggan yang melakukan penjualan
tunai langsung membayar penjualan tersebut agar tidak timbul piutang dan dapat

penjualan tersebut dapat langsung dikonversikan menjadi kas.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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